JURNAL WAWASAN PENGEMBANGAN PENDIDIKAN, Vol. 13 No. 02 (April 2025)
P-ISSN 2580-2267
E-ISSN 2722-0435

Internalisasi Nilai-Nilai Pendidikan Karakter melalui
Kegiatan Ekstrakurikuler Pencak Silat di Sekolah
Dasar

!Muhammad Zidni Ilman Nafi’a
Program Studi Pendidikan Informatika
Fakultas Keguruan llmu Pendidikan, Universitas Trunojoyo Madura
'E-mail : zidni.ilman@trunojoyo.ac.id

Abstrak

Pendidikan karakter di sekolah dasar merupakan aspek penting dalam membentuk generasi yang
tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga memiliki integritas moral dan sosial. Ekstrakurikuler Pencak
Silat sebagai aktivitas nonformal dinilai berpotensi menanamkan nilai-nilai karakter melalui latihan fisik,
disiplin, serta interaksi sosial. Namun, penelitian terdahulu lebih banyak memfokuskan kajian pendidikan
karakter pada pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan keagamaan, sehingga pemanfaatan kegiatan bela diri
pencak silat sebagai media pembentukan karakter di sekolah dasar belum banyak dikaji. Penelitian ini
bertujuan untuk mengisi celah tersebut dan mengungkap nilai-nilai karakter yang tercermin dalam kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi
lapangan yang dilaksanakan di SDN Sukoanyar Kediri. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi, serta dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Triangulasi sumber dan teknik digunakan untuk menjamin keabsahan data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan pencak silat pagar nusa mencerminkan 11 dari 18 nilai karakter versi
Kemendikbud, di antaranya: disiplin, tanggung jawab, kerja keras, toleransi, religius, peduli sosial, cinta
damai, dan mandiri. Nilai-nilai tersebut tumbuh melalui proses pembiasaan, keteladanan pelatih, dan interaksi
sosial selama latihan. Temuan ini menegaskan bahwa pendidikan karakter dapat dilaksanakan secara
kontekstual melalui aktivitas nonformal berbasis pengalaman langsung.

Kata kunci: Pendidikan karakter; Ekstrakulikuler; Pencak Silat

Abstract

Character education in elementary schools is an important aspect in shaping a generation that is
not only intellectually intelligent, but also has moral and social integrity. Pencak Silat extracurricular
activities as non-formal activities are considered to have the potential to instill character values through
physical training, discipline, and social interaction. However, previous studies have primarily focused on
character education within formal curriculum and religious activities, leaving the use of Pencak Silat as a
medium for character development in elementary schools largely unexplored. This study aims to address this
gap and uncover the character values reflected in Pencak Silat extracurricular activities. This study employs
a descriptive qualitative approach with a field study conducted at Sukoanyar Junior High School in Kediri.
Data was collected through observation, in-depth interviews, and documentation, and analyzed through data
reduction, data presentation, and conclusion drawing. Source and technique triangulation was used to ensure
data validity. The research findings indicate that pagar nusa activities reflect 11 out of 18 character values
as defined by the Ministry of Education and Culture, including: discipline, responsibility, hard work,
tolerance, religiosity, social concern, love for peace, and independence. These values develop through the
process of habit formation, the example set by coaches, and social interaction during training. These findings
confirm that character education can be implemented contextually through non-formal activities based on
direct experience.

Keywords: Character education; Extracurricular activities; Martial Arts

PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi isu sentral dalam kebijakan dan praktik pendidikan
di Indonesia. Hal ini sejalan dengan tuntutan zaman yang menuntut peserta didik tidak
hanya unggul dalam aspek kognitif, tetapi juga memiliki integritas moral, kepedulian
sosial, dan tanggung jawab pribadi (Armadi et al., 2024; Lavy, 2020). Sekolah dasar
menurut Mustoip et al. (2023) sebagai fondasi pembentukan kepribadian memiliki peran
strategis dalam menanamkan nilai-nilai karakter tersebut sejak dini. Penanaman nilai
karakter di tingkat dasar akan membentuk dasar sikap dan perilaku peserta didik dalam
menjalani kehidupan sosial dan akademik (Asiyah, 2019; Ciampa, 2021; Nafi’a et al.,
2021).
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Pendidikan karakter tidak hanya bergantung pada pengajaran di dalam kelas, tetapi
juga pada pengalaman yang diterima di luar kelas. Sebagai bagian dari pengembangan diri,
menurut Ma’mur et al. (2025) anak-anak perlu diberi kesempatan untuk berinteraksi dalam
berbagai aktivitas yang mendukung pembentukan karakternya. Sekolah dengan berbagai
kegiatan yang diselenggarakan memberikan kesempatan bagi siswa untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan emosional (Jeynes, 2019; Taufik, 2020).
Kegiatan ekstrakurikuler juga menciptakan ruang bagi siswa untuk mempelajari nilai-nilai
secara langsung yang sulit diajarkan hanya dengan teori. Oleh karena itu, menggabungkan
pembelajaran di kelas dengan pengalaman praktis di luar kelas sangat penting untuk
memperkuat pendidikan karakter secara menyeluruh (Heath et al., 2022; Mayasari &
Julianto, 2025).

Kegiatan ekstrakurikuler menurut Heath et al. (2022) merupakan sarana
pengembangan potensi siswa secara utuh, termasuk dalam aspek afektif dan moral.
Kegiatan ekstrakurikuler memiliki kontribusi signifikan terhadap penguatan karakter siswa
melalui pengalaman langsung yang tidak diperoleh di ruang kelas (Coulangeon, 2018;
Shaffer, 2019). Kegiatan seperti olahraga, seni, dan bela diri menyediakan ruang refleksi
dan pembiasaan nilai secara alami dan kontekstual. Safitri & Tirtoni (2025) menunjukkan
bahwa aktivitas ekstrakurikuler mendukung perkembangan aspek afektif, sosial, dan moral
peserta didik secara simultan. Selain itu pendidikan karakter berbasis aktivitas memiliki
efektivitas lebih tinggi ketika dikombinasikan dengan keterlibatan emosional dan
lingkungan yang (Anggraeni et al., 2020; Jannah & Khikmah, 2018; Piepiora et al., 2020).

Pencak silat Pagar Nusa sebagai salah satu bentuk seni bela diri mengandung nilai-
nilai seperti disiplin, tanggung jawab, kontrol emosi, dan penghargaan terhadap sesama.
Latihan bela diri tidak hanya mengasah kemampuan fisik, tetapi juga membentuk
kesadaran diri, ketekunan, dan etika dalam berperilaku (Setiawan, 2023). Beberapa studi
terdahulu juga mengonfirmasi bahwa aktivitas bela diri memberikan dampak positif
terhadap kontrol agresi dan pertumbuhan nilai sosial seperti kerja sama dan empati (Fu’adi,
2023; Hamilton, 2020; Sinulingga et al., 2024). Nilai-nilai tersebut relevan dengan tujuan
pendidikan karakter nasional yang menekankan aspek moral knowing, moral feeling, dan
moral action.

Sebagian besar penelitian sebelumnya masih memusatkan perhatian pada penanaman
karakter melalui pembelajaran intrakurikuler atau pendidikan berbasis agama. Pendekatan
tersebut seringkali menekankan aspek verbal dan kognitif, namun kurang menyentuh
dimensi pengalaman langsung peserta didik. Padahal, anak-anak pada usia sekolah dasar
cenderung menyerap nilai melalui pengamatan dan pembiasaan yang dilakukan secara
konsisten (Armadi et al., 2024; Sinulingga et al., 2024). Aktivitas fisik yang terstruktur,
seperti bela diri, memberikan ruang bagi siswa untuk berlatih tanggung jawab,
kedisiplinan, dan keberanian secara konkret (Cairus, 2020; Yu & Mantuhac, 2024)

Kegiatan ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa di SDN Sukoanyar Kediri telah
berjalan secara rutin dan pernah beberapa kali menjuarai turnamen regional ditingkat SMA.
Pencapaian ini bukan hanya menegaskan kualitas teknis pelatih dan program, tetapi juga
menunjukkan komitmen sekolah terhadap pengembangan karakter siswa melalui kegiatan
non-formal. Pelatih dan guru pembina menurut Hamilton (2020) memiliki peran penting
sebagai model perilaku positif dan sumber pembiasaan nilai. Keteladanan yang mereka
tunjukkan memperkuat teori pembelajaran sosial yang menekankan peran figur dalam
membentuk karakter (Yu & Mantuhac, 2024).

Meskipun berbagai studi telah dilakukan mengenai pendidikan karakter dan
ekstrakurikuler di sekolah dasar, sebagian besar penelitian masih bersifat kuantitatif atau
hanya berfokus pada efektivitas program secara umum. Belum banyak kajian yang secara
khusus menelaah bagaimana nilai-nilai karakter itu tercermin dalam praktik kegiatan
ekstrakurikuler tertentu, khususnya Pencak Silat di jenjang sekolah dasar. Selain itu,
penelitian yang sudah ada cenderung menekankan pada hasil capaian karakter siswa tanpa
menjelaskan proses internalisasi nilai melalui kegiatan nyata. Kekosongan kajian ini
menandai perlunya eksplorasi terhadap bagaimana nilai karakter tumbuh dari aktivitas fisik
yang rutin dan terarah (Armadi et al., 2024; Sinulingga et al., 2024).
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Penelitian ini menawarkan kebaruan dengan memfokuskan pada kegiatan
ekstrakurikuler Pencak Silat Pagar Nusa sebagai konteks pembelajaran karakter di jenjang
sekolah dasar. Alih-alih menggunakan pendekatan verbal atau ceramah, studi ini melihat
pembentukan nilai melalui pendekatan berbasis pengalaman nyata. Teori experiential
learning menjelaskan bahwa proses belajar yang efektif melibatkan pengalaman, refleksi,
dan penerapan langsung (Morris, 2020). Nilai-nilai seperti kerja keras, rasa ingin tahu, cinta
damai, dan mandiri tumbuh melalui dinamika sosial dan pengulangan praktik yang
berlangsung secara konsisten (Sinha et al., 2017). Penelitian ini juga berupaya
menggambarkan bagaimana keteladanan, interaksi, dan struktur kegiatan membentuk sikap
dan perilaku siswa. Keteladanan pelatih dan guru pembina memiliki pengaruh besar
terhadap internalisasi nilai karena anak usia dasar belajar melalui imitasi dan pembiasaan.
Teori pembelajaran sosial Bandura menurut Lazarides & Warner (2020) menegaskan
bahwa pengamatan terhadap figur model berperan penting dalam proses belajar perilaku.
Oleh karena itu, konteks pencak silat di sekolah tidak hanya mendukung aspek fisik, tetapi
juga memperkuat dimensi moral dan sosial peserta didik.

Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendeskripsikan nilai-nilai karakter yang
tercermin dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa di SDN Sukoanyar
Kediri. Fokus penelitian diarahkan untuk mengungkap proses pembentukan karakter
melalui interaksi, pembiasaan, dan refleksi selama latihan berlangsung. Dengan
pendekatan kualitatif deskriptif, diharapkan studi ini dapat memberikan pemahaman yang
mendalam mengenai dimensi afektif yang tumbuh dalam kegiatan nonformal. Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi pengembangan strategi pendidikan karakter
yang lebih kontekstual, reflektif, dan aplikatif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan
menggambarkan nilai-nilai karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler pencak silat
Pagar Nusa di SMA. Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami makna dan proses
sosial secara mendalam melalui pengamatan langsung terhadap pengalaman peserta didik
(Creswell & Creswell, 2018). Jenis penelitian yang digunakan adalah studi lapangan (field
research), yaitu penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi tempat fenomena
terjadi. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposive dengan pertimbangan bahwa sekolah
tersebut secara konsisten melaksanakan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa dan telah
menunjukkan prestasi dalam turnamen regional. Studi dilakukan secara naturalistik di SDN
Sukoanyar Kediri.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling yang mencakup
peserta didik, pelatih, guru pembina, dan kepala sekolah atau wakil kepala sekolah bidang
kesiswaan. Keberagaman informan ini bertujuan memperoleh pandangan yang holistik
terhadap proses internalisasi nilai karakter. Menurut Maxwell (2021), pemilihan subjek
secara purposif penting dalam penelitian kualitatif untuk menangkap perspektif yang
relevan dengan fokus studi. Teknik ini juga memungkinkan peneliti mengakses
pengalaman langsung yang autentik dari pihak-pihak yang terlibat aktif dalam kegiatan.

Data dikumpulkan melalui observasi partisipatif pasif, wawancara semi-terstruktur,
dan dokumentasi. Observasi digunakan untuk mencatat perilaku dan interaksi siswa saat
latihan, sedangkan wawancara menggali pemahaman informan secara mendalam.
Dokumentasi seperti foto kegiatan dan laporan ekstrakurikuler berfungsi sebagai
pendukung validasi data. Triangulasi teknik digunakan untuk memastikan akurasi dan
kredibilitas temuan (Flick, 2018). Instrumen pengumpulan data berupa pedoman
wawancara dan observasi disusun berdasarkan 18 nilai pendidikan karakter menurut
Kemendikbud. Instrumen bersifat fleksibel untuk menyesuaikan dengan dinamika yang
terjadi di lapangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan model interaktif Miles
et al. (2014) yang mencakup tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Keabsahan data dijamin melalui triangulasi sumber dan teknik, serta verifikasi
dengan informan kunci. Peneliti juga menerapkan prinsip etika seperti memperoleh
persetujuan dari pihak sekolah, menjaga kerahasiaan identitas informan, dan menciptakan
suasana wawancara yang nyaman dan terbuka. Hal ini penting untuk membangun
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kepercayaan dan memperoleh data yang jujur dan reflektif (Creswell & Poth, 2018;
Moleong, 2019).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan terhadap
pelatih, guru pembina, kepala sekolah/wakil kepala sekolah, serta peserta didik yang
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa di SDN Sukoanyar, ditemukan
sejumlah nilai karakter yang tercermin secara konsisten selama pelaksanaan kegiatan.
Kegiatan pencak silat Pagar Nusa yang dilaksanakan secara rutin tidak hanya bertujuan
melatih fisik dan teknik bela diri, tetapi juga secara tidak langsung menjadi wadah
pembinaan nilai-nilai karakter peserta didik. Hasil reduksi dan kategorisasi data
menunjukkan bahwa dari 18 nilai karakter yang ditetapkan oleh Kemendikbud, sebanyak
11 nilai muncul secara eksplisit. Nilai-nilai tersebut antara lain: (1) disiplin; (2) tanggung
jawab; (3) kerja keras; (4) toleransi; (5) religius; (6) rasa ingin tahu; (7) cinta damai; (8)
mandiri; (9) peduli sosial; (10) menghargai prestasi; dan (11) bersahabat/komunikatif.

Nilai disiplin terlihat dari sikap siswa yang datang tepat waktu, mengikuti arahan
pelatih dengan tertib, dan menjalankan sesi latihan secara konsisten. Nilai tanggung jawab
tercermin dari kesadaran siswa untuk menjaga sikap dan menyelesaikan latihan meskipun
dalam kondisi lelah. Kerja keras terlihat dari usaha siswa untuk terus meningkatkan
keterampilan teknis dan kepercayaan diri melalui pengulangan latihan. Sementara itu, nilai
toleransi dan cinta damai tampak dalam interaksi sosial antarpeserta saat latihan, termasuk
saat menghadapi kekalahan atau kesalahan teman.

Nilai religius terlihat melalui pembiasaan berdoa bersama sebelum dan sesudah
latihan yang ditanamkan oleh pelatih dan guru pembina. Peserta didik juga menunjukkan
rasa ingin tahu yang tinggi dalam bertanya mengenai teknik atau filosofi bela diri.
Kemandirian, kepedulian sosial, dan sikap komunikatif terbentuk melalui kerja kelompok,
saling membantu, dan menyemangati sesama dalam proses latihan. Temuan ini
mengindikasikan bahwa kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa dapat menjadi
ruang efektif dalam menanamkan karakter melalui praktik, interaksi sosial, dan
pembiasaan.

Pembahasan

Kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa di SDN Sukoanyar Kediri
terbukti menjadi wadah yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter
kepada peserta didik. Pembentukan karakter melalui kegiatan ini tidak berlangsung melalui
instruksi langsung, melainkan melalui proses pembiasaan, keteladanan, interaksi sosial,
serta praktik berulang yang dilakukan dalam konteks nyata. Pendekatan ini sejalan dengan
gagasan pembelajaran kontekstual dan teori pembelajaran sosial yang menekankan bahwa
karakter lebih mudah diinternalisasi ketika anak terlibat secara langsung dalam aktivitas
yang mencerminkan nilai-nilai tersebut (Hamilton, 2020; Rumjaun & Narod, 2025).
Berdasarkan hasil penelitian, terdapat 11 dari 18 nilai karakter Kemendikbud yang
tercermin secara nyata dalam kegiatan pencak silat ini.

Nilai disiplin merupakan salah satu karakter yang paling terlihat dan dominan dalam
kegiatan latihan. Siswa menunjukkan komitmen untuk hadir tepat waktu, mengikuti
instruksi pelatin dengan patuh, dan melaksanakan seluruh rangkaian latihan dengan
konsisten. Disiplin juga tercermin dalam cara siswa menjaga ketertiban, mengelola waktu
latihan, dan tidak mudah menyerah saat menghadapi tantangan teknis. Latihan yang
terstruktur dan rutin seperti ini membentuk pola kebiasaan yang mendukung pembentukan
karakter disiplin sebagaimana dijelaskan oleh Setiawan (2023) dalam hasil penelitiannya
mengenai seni bela diri. Pencak silat Pagar Nusa tidak hanya menjadi sarana pelatihan fisik,
tetapi juga wahana pendidikan karakter yang efektif, sejalan dengan pandangan Lickona
bahwa pendidikan karakter harus melibatkan pembiasaan nilai dalam tindakan nyata (Rijal
et al., 2022).
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Nilai tanggung jawab tampak dari sikap siswa yang menyadari peran dan
kewajibannya dalam latihan. Mereka menunjukkan kesungguhan dalam menyelesaikan
gerakan dengan benar, menjaga perlengkapan, serta membantu menjaga ketertiban latihan.
Dalam beberapa kasus, siswa bahkan menunjukkan inisiatif untuk mengatur teman-
temannya tanpa menunggu arahan pelatih. Pengalaman langsung seperti ini memberikan
ruang bagi siswa untuk mengalami konsekuensi dari tindakan mereka, memperkuat rasa
tanggung jawab sebagaimana dijelaskan dalam teori pembelajaran sosial (Rumjaun &
Narod, 2025). Coulangeon, (2018) juga menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang memiliki struktur dan nilai-nilai jelas dapat memperkuat rasa
tanggung jawab secara signifikan.

Nilai kerja keras terlihat dari usaha peserta didik dalam menguasai teknik yang sulit,
mengulang gerakan hingga berhasil, dan tetap berlatih meskipun mengalami kesalahan atau
kelelahan. Para siswa tidak mudah menyerah ketika mengalami kegagalan, melainkan terus
mencoba hingga mampu menguasai teknik yang diajarkan. Proses ini sangat sesuai dengan
temuan Wardani et al. (2019) yang menjelaskan bahwa pembentukan karakter kerja keras
dalam bela diri terbentuk melalui repetisi, tantangan fisik, dan penguatan secara emosional
dari pelatih Hal ini sejalan dengan konsep grit Duckworth et al. (2021), yang menekankan
pentingnya ketekunan dalam mencapai tujuan jangka panjang.

Nilai toleransi tumbuh melalui interaksi siswa dalam kegiatan latihan yang dilakukan
secara berpasangan. Siswa belajar menghargai perbedaan kemampuan antar teman,
bersikap sabar, dan tidak menyalahkan jika terjadi kesalahan. Selain itu, mereka juga
mampu menerima kekalahan dalam sesi simulasi pertarungan dengan sikap sportif.
Pengalaman ini menunjukkan bahwa kegiatan bela diri bukan hanya soal kompetisi, tetapi
juga sarana pembelajaran sosial yang efektif dalam menumbuhkan sikap toleransi dan
saling menghormati (Gilmore, 2018). Penelitian oleh Zamroni et al. (2024) juga
menunjukkan bahwa sikap toleransi dapat tumbuh optimal dalam kegiatan yang bersifat
kolaboratif, khususnya dalam aktivitas fisik yang menuntut saling percaya dan koordinasi.

Nilai religius tercermin melalui kebiasaan berdoa sebelum dan sesudah latihan yang
dilakukan secara rutin bersama pelatih dan guru pembina. Proses internalisasi nilai religius
menurut Dewi & Dalimunthe (2022) tidak hanya terjadi melalui ritual, tetapi juga melalui
relasi interpersonal yang bersifat spiritual. Siswa dilatih untuk mengaitkan aktivitas fisik
dengan nilai spiritual, membentuk kesadaran bahwa segala usaha harus diawali dengan doa
dan sikap hormat kepada Tuhan. Pendekatan ini mendukung temuan Putera (2024), yang
menunjukkan bahwa kegiatan nonformal seperti ekstrakurikuler olahraga dapat menjadi
medium yang efektif dalam menanamkan nilai religius, terutama bila didukung oleh
keteladanan dan pembiasaan spiritual yang konsisten.

Nilai menghargai prestasi tercermin secara nyata melalui pengalaman siswa dalam
mengikuti kejuaraan pencak silat Pagar Nusa dan memperoleh penghargaan atas usaha
mereka. Apresiasi yang diberikan oleh sekolah menurut Heenan et al., (2023) menjadi
bentuk penguatan nilai, karena siswa merasa dihargai bukan hanya sebagai individu
berprestasi, tetapi juga sebagai bagian dari komunitas sekolah yang mendukung tumbuh
kembang karakter mereka. Secara lebih luas, pengalaman meraih prestasi menurut Iskandar
et al. (2024) mampu membentuk sikap sportivitas, percaya diri, dan orientasi pada tujuan.
Hasil penelitian oleh Noviyara (2021) menunjukkan bahwa keterlibatan siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler yang bersifat kompetitif dapat meningkatkan rasa percaya diri dan
sikap menghargai keberhasilan, baik terhadap diri sendiri maupun orang lain.

Nilai karakter bersahabat dan komunikatif tercermin kuat dalam aktivitas latihan
pencak silat Pagar Nusa, terutama ketika siswa berinteraksi satu sama lain dalam latihan
berpasangan. Menurut Merrell & Salvatelli (2024), pelatih atau guru pembina memiliki
peran penting dalam menciptakan iklim interaksi yang sehat dengan mendorong siswa
untuk saling berbicara, menyapa, dan tidak ragu memberi umpan balik kepada teman. Hasil
penelitian Yudiyanto et al. (2022) menunjukkan bahwa lingkungan ekstrakurikuler yang
kolaboratif dapat memperkuat kemampuan komunikasi interpersonal, terutama ketika
kegiatan melibatkan kerja sama dan keterlibatan fisik. Selain itu, temuan ini konsisten
dengan studi oleh Rohmanasari et al. (2018), yang menunjukkan bahwa keterlibatan siswa
dalam aktivitas olahraga dan bela diri meningkatkan keterampilan komunikasi,
kepercayaan diri, dan kepekaan terhadap respons sosial.
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Nilai peduli sosial tampak dari tindakan siswa yang membantu teman yang kesulitan
dalam latihan, memberikan semangat, atau meminjamkan perlengkapan kepada yang
membutuhkan. Menurut Zheng (2022), ketika siswa terbiasa memperhatikan kebutuhan
dan kenyamanan teman latihannya, mereka dilatih untuk tidak hanya fokus pada
keberhasilan pribadi. Penelitian oleh Masdugi (2020) mendukung temuan ini dengan
menunjukkan bahwa pembentukan nilai peduli sosial dapat ditumbuhkan melalui aktivitas
kelompok yang menuntut interaksi langsung dan pembagian tanggung jawab. Temuan ini
juga sejalan dengan hasil penelitian Fauzi et al. (2017) yang menyimpulkan bahwa
kepedulian sosial berkembang secara bertahap dalam konteks pembelajaran berbasis relasi,
di mana siswa dilatih untuk saling memperhatikan, menolong, dan bekerja sama demi
tujuan bersama.

Nilai mandiri tampak berkembang melalui aktivitas latihan pencak silat yang
menuntut kesiapan fisik dan mental dari setiap peserta didik. Karakter mandiri menurut
Hamilton (2020) juga terbentuk karena pelatin memberi tanggung jawab penuh kepada
siswa untuk mengelola sikap dan aktivitas mereka selama latihan. Proses ini menunjukkan
bahwa kegiatan pencak silat Pagar Nusa mendorong kemandirian yang sesuai dengan
kebutuhan perkembangan usia sekolah dasar. Kemandirian menurut Ryan & Deci (2020)
menjadi salah satu kebutuhan dasar psikologis yang penting untuk tumbuhnya motivasi
intrinsik. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian Martinkova et al. (2019) yang
menjelalaskan bahwa kegiatan nonformal seperti ekstrakurikuler bela diri berkontribusi
besar dalam menumbuhkan sikap mandiri karena menempatkan siswa sebagai pelaku aktif
dan bukan hanya penerima instruksi.

Nilai rasa ingin tahu mulai berkembang pada peserta didik yang terlibat aktif dalam
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa. Siswa menunjukkan minat tinggi dalam
memahami alasan di balik gerakan, bukan sekadar meniru atau menghafal. Pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan menunjukkan bahwa siswa terlibat secara intelektual dalam
proses latihan. Temuan ini sejalan dengan pandangan teori konstruktivisme yang
menjelaskan bahwa rasa ingin tahu siswa dihargai sebagai bagian dari proses pembelajaran,
bukan sebagai bentuk pembangkangan atau gangguan (Taber, 2019; Waite-Stupiansky,
2022). Selain itu, hasil penelitian Fauzi et al. (2017), juga menjelaskan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler yang menantang secara fisik dan mental dapat meningkatkan rasa ingin
tahu siswa karena mendorong eksplorasi melalui pengalaman langsung

Nilai cinta damai tampak terbangun secara nyata melalui pembiasaan dalam
kegiatan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa yang menekankan kontrol diri dan
sportivitas. Meskipun bela diri identik dengan perkelahian, pencak silat justru mengajarkan
siswa untuk menahan diri dan tidak menggunakan kekuatan secara sembarangan. Filosofi
pertahanan diri tanpa menyerang menjadi landasan penting dalam membentuk karakter
yang cinta damai. Proses ini menurut Calp (2020) akan membentuk sikap sosial yang ramah
dan menjauhi konfrontasi. Hasil penelitian Martinkova et al. (2019) juga menunjukkan
bahwa bela diri mampu menanamkan sikap cinta damai secara lebih mendalam
dibandingkan pembelajaran konvensional, karena siswa mengalami langsung situasi yang
menuntut pengendalian emosi dan keputusan etis dalam interaksi sosial.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
pencak silat Pagar Nusa di sekolah dasar tidak hanya melatih aspek fisik, tetapi juga
menjadi wahana yang efektif dalam menanamkan nilai-nilai karakter secara kontekstual.
Nilai-nilai yang tercermin dalam kegiatan ini menunjukkan bahwa pembentukan karakter
tidak harus dilakukan secara verbal melalui pembelajaran konvensional, tetapi dapat
diperoleh melalui pengalaman nyata yang membentuk kebiasaan positif dan sikap reflektif.
Keteladanan pelatih, pembiasaan rutin, serta suasana latihan yang kondusif menjadi kunci
utama dalam keberhasilan pembentukan karakter siswa melalui kegiatan ini. Dengan
demikian, kegiatan ekstrakurikuler seperti pencak silat Pagar Nusa layak dipertimbangkan
sebagai strategi pendukung utama dalam implementasi pendidikan karakter di sekolah
dasar.
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa kegiatan
ekstrakurikuler pencak silat di SDN Sukoanyar Kediri berperan signifikan dalam
membentuk dan menanamkan nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik.
Pembelajaran karakter tidak berlangsung melalui ceramah atau pengajaran verbal,
melainkan melalui pengalaman langsung yang melibatkan aspek fisik, emosional, sosial,
dan spiritual siswa. Proses pembiasaan, keteladanan pelatih, interaksi sosial yang intens,
serta lingkungan yang mendukung menjadi faktor penting yang memperkuat internalisasi
nilai-nilai karakter tersebut.

Penelitian ini menemukan bahwa dari 18 nilai karakter yang ditetapkan oleh
Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, terdapat 11 nilai yang tercermin secara eksplisit
dalam pelaksanaan ekstrakurikuler pencak silat Pagar Nusa, yaitu: disiplin, tanggung
jawab, Kkerja keras, toleransi, religius, rasa ingin tahu, cinta damai, mandiri, peduli sosial,
menghargai prestasi, serta komunikatif/bersahabat. Setiap nilai tersebut muncul secara
alami melalui praktik dan kebiasaan yang dilakukan secara konsisten selama proses latihan
berlangsung. Kegiatan ini menunjukkan bahwa karakter bukanlah sesuatu yang diajarkan,
tetapi dibiasakan dan diteladankan secara nyata.

Ekstrakurikuler pencak silat dapat menjadi salah satu model strategis dalam
implementasi pendidikan karakter di sekolah dasar. Kegiatan ini memberikan alternatif
pembelajaran nilai-nilai moral yang lebih kontekstual dan aplikatif, sejalan dengan
pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning). Temuan ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan strategi pendidikan
karakter berbasis kegiatan nonformal yang berkelanjutan, serta menjadi rujukan bagi
sekolah-sekolah lain dalam mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam program
ekstrakurikuler secara terencana dan sistematis.
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